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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKES) HANG TUAH PEKANBARU 

PROGRAM STUDI PASCASARJANA MAGISTER ILMU KESEHATAN MASYARAKAT 

Jl. Mustafa Sari No. 5 Tangkerang Selatan Pekanbaru, Telp : (0761) 33815 

 
REKONSTRUKSI MATA KULIAH 

Mata Kuliah  : TOKSIKOLOGI INDUSTRI 
Kode Mata Kuliah :  PP219    / 2 SKS 
Waktu Pertemuan : 1 x 2 x 50 menit x  8 kali pertemuan 
Pertemuan ke : 1 – 8 
Semester  :  2 ( 2017/2018) 

Tempat  :  STIKes Hang Tuah Pekanbaru 
Dosen  :  Dr. Herniwanti. M.S 
 
A. Capaian Pembelajaran (CP) 
Setelah menyelesaikan mata kuliah ini mahasiswa dapat menjelaskan mengenai  TOKSIKOLOGI INDUSTRI DAN KASUS-KASUS DI DALAMNYA. 
  
B. Pokok Bahasan 
TOKSIKOLOGI INDUSTRI 
Sub Pokok Bahasan : TOKSIKOLOGI LINGKUNGAN INDUSTRI 
 
Toksikologi/ Epidemiologi  (Kompetensi Dasar) 
 
1. Konsep dasar epidemiologi industry 

2. Ekotoksikologi dan Indikator BML 

3. Pengenalan dan Pengaruh Bahan Kimia 

4. Studi Kasus Toksikologi Industri 

5. Penyakit Akibat Kerja 

6. Toksikologi Lingkungan 

7. Makalah dan Presentasi Kasus Toksikologi Industri dan Lingkungan 
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TOKSIKOLOGI LINGKUNGAN INDUSTRY 

7.Makalah dan Presentasi Kasus Toksikologi Industri 

dan Lingkungan 

4. Studi Kasus Toksikologi Industri 

3. Pengenalan dan Pengaruh Bahan Kimia 

2.Ekotoksikologi dan Indikator BML 

Toksikologi/ Epidemiologi   
(kompetensi dasar). 

5. Penyakit Akibat Kerja 

6. Toksikologi Lingkungan 

1.Konsep dasar epidemiologi industry 
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0 
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(tandatangan) 

 

 

(tandatangan) 

 

 

(tandatangan) 

 

A. IDENTITAS MATA KULIAH 

1. Nama MataKuliah Toksikologi Industri 

2. Kode Mata Kuliah  

3. Beban Studi (sks) 2 

4. Semester II (Dua) 

5. Peminatan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

6. Capaian Pembelajaran Lulusan 

 

S : Sikap 

P : Pengetahuan 

KU : Keterampilan Umum 

KK : Keterampilan Khusus 

Sikap : 

1. Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.  

2. Memiliki moral, etika dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya.   

3. Mampu bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial dan kepedulian yang tinggi terhadap masyarakat dan lingkungannya.  

4. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, kepercayaan, dan agama serta pendapat/temuan original orang lain.  

5. Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat untuk mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.  

6. Mampu melaksanakan tugas sederhana, terbatas, bersifat rutin  

7. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri. 

 

Pengetahuan 

Keterampilan Umum 

1. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang kesehatan masyarakat 

khususnya bidang K3. 

2. Mampu melakukan validasi akademik atau kajian sesuai bidang K3 dalam menyelesaikan masalah K3 di tempat kerja melalui 

pengembangan pengetahuan dan keahliannya; 

3. Mampu menyusun ide, hasil pemikiran, dan argumen saintifik secara bertanggung jawab dan berdasarkan etika akademik, serta 

mengkomunikasikannya melalui media kepada masyarakat akademik dan masyarakat luas. 



Keterampilan Khusus 

Mampu menerapkan Konsep Epidemiologi dalam lingkup K3 

7. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah  1. Mampu menguasai dan memahami konsep epidemiologi dalam lingkup K3 

2. Mampu menjelaskan, memahami dan menerapkan prinsip dan metode pengukuran frekwensi dalam lingkup K3 

3. Mampu mengaplikasikan penilaianpajanan 

4. Mampu menguasai dan mengaplikasikankonsep validalitas dan presisi 

5. Mampu memahami, menguasai dan menjelaskan Desain Studi Kohort 

6. Mampu memahami, menguasai dan menjelaskan Desain Studi Kasus Pembanding (Case Control) 

7. Mampu memahami, menguasai dan menjelaskan Desain Studi Potong lintang (Cross Sectional) 

8. Mampu Mengaplikasikan dan menerapkan Prinsip Epidemiologi K3 dalam Studi Kasus  

8. Deskripsi Mata Kuliah Mata Kuliah Epidemiologi Okupasi ini bertujuan untuk membekali para mahasiswa mengenai pengetahuan tentang ukuran epidemiologi 

okupasi, deskripsi masalah K3 di tempat kerja, pemahaman tentang studi epidemiologi analitik di tempat kerjadan penerapan surveilans 

dalam menemukan masalah k3 di tempat kerja sehingga mahasiswa mampu menginterpretasikan data epidemiologi tersebut dalam sebuah 

laporan ilmiah yang sesuai dengan kaidah epidemiologi. 

9. Prasyarat (bila ada) -   

10. Penanggung Jawab - 

11. Dosen Pengampu - Prof. Dr. dr. Tjipto Suwandi, MOH 

- Dr.Herniwanti, MS 

 

B. PROGRAM PEMBELAJARAN 

Minggu 

ke- 

Kemampuan Akhir yang 

diharapkan di setiap 

tahapan pembelajaran 

(Sub-Capaian Mata 

Kuliah) 

(C, A, P) 

Bahan Kajian  

 

Metode 

Pembelajaran 

(bentuk 

pembelajaran) 

Media Waktu 

Pengalaman 

belajar 

mahasiswa 

Kriteria 

Penilaian dan 

Indikator  

(hard dan soft 

skills) 

Bobot 

Nilai 

Ref. 

(nomor) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Mahasiswa Mampu 

menguasai dan memahami 

tentang Rencanan 

Pembelajaran Semester  

a. Penjelasan Silabus 

 

Contextual 

Intruction (CL) 

Discovery 

learning (DL) 

 

Laptop, 

LCD, 

modul. 

2 x 50 

Menit 

Dosen : 

Menjelaskan 

pokok bahasan 

yang akan di 

pelajari selama 1 

semester kedepan 

serta sumber yang 

digunakan  

- Keterlibatan/ 

partisipai 

mahasiswa 

- Ketepatan 

tanggapan dan 

nalar 

mahasiswa 

dalam diskusi 

5%  



Minggu 

ke- 

Kemampuan Akhir yang 

diharapkan di setiap 

tahapan pembelajaran 

(Sub-Capaian Mata 

Kuliah) 

(C, A, P) 

Bahan Kajian  

 

Metode 

Pembelajaran 

(bentuk 

pembelajaran) 

Media Waktu 

Pengalaman 

belajar 

mahasiswa 

Kriteria 

Penilaian dan 

Indikator  

(hard dan soft 

skills) 

Bobot 

Nilai 

Ref. 

(nomor) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

Mahasiswa : 

Memahami dan 

mampu mencari 

sumber tambahan 

untuk memperluas 

keilmuan mereka 

selama proses 

perkuliahan nanti. 

- Keaktifan 

mahasisswa 

dalam diskusi. 

 

2 Mahasiswa mampu Mampu 

menguasai dan memahami 

konsep epidemiologi dalam 

lingkup K3 

 

Konsep Epidemiologi K3 

 

Contextual 

Intruction (CL)  

Discovery 

learning (DL) 

-  

 

Laptop, 

LCD, 

modul. 

2 x 50 

Menit 

Dosen : 

Menjelaskan 

Konsep 

Epidemiologi K3 

dari Pengertian 

epidemiologi 

hingga penjelasan 

tentang penerapan 

epidemiologi 

dalam lingkup K3 

Mahasiswa 

Membahas konsep 

Epidemiologi 

dalam lingkup K3 

- Keterlibatan/ 

partisipai 

mahasiswa 

- Ketepatan 

tanggapan dan 

nalar 

mahasiswa 

dalam diskusi 

- Keselarasan 

hasil diskusi 

dengan teori 

5%  

3 Mahasiswa menjelaskan, 

memahami dan menerapkan 

prinsip dan metode 

pengukuran frekwensi 

dalam lingkup K3 

 

Pengukuran frekwensi 

penyakit perhitungan 

angka insiden, prevalen, 

oods ratio, relative risk, 

strandarisasi 

Contextual 

Learning 

Discovery 

learning (DL) 

Laptop, 

LCD, 

modul. 

2 x 50 

Menit 

Dosen : 

- Menjelaskan 

Pengukuran 

Frekwensi 

Penyakit  

- Menjelaskan 

perhitungan 

- Keterlibatan/ 

partisipai 

mahasiswa 

- Ketepatan 

tanggapan dan 

nalar 

mahasiswa 

5%  



Minggu 

ke- 

Kemampuan Akhir yang 

diharapkan di setiap 

tahapan pembelajaran 

(Sub-Capaian Mata 

Kuliah) 

(C, A, P) 

Bahan Kajian  

 

Metode 

Pembelajaran 

(bentuk 

pembelajaran) 

Media Waktu 

Pengalaman 

belajar 

mahasiswa 

Kriteria 

Penilaian dan 

Indikator  

(hard dan soft 

skills) 

Bobot 

Nilai 

Ref. 

(nomor) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

angka Insiden 

- Menjelaskan 

Perhitungan 

Prevalens 

Mahasiswa : 

- Memahami apa 

itu frekuensi 

penyakit 

- Memahami 

bagaimana 

menemukan data 

frekuwensi 

masalah K3 

- Memahami dan 

menghitung 

Angka Insiden 

- Memahami dan 

Menghitung 

Angka Prevalen 

dalam diskusi 

- Keselarasan 

hasil diskusi 

dengan teori 

- Luasnya 

cakupan 

informasi yang 

disampaikan 

dari variasi 

sumber 

informasi 

mengenai 

topic yang 

didiskusikan  

 

4 Mahasiswa menjelaskan, 

memahami dan menerapkan 

prinsip dan metode 

pengukuran frekwensi 

dalam lingkup K3 

 

Pengukuran frekwensi 

penyakit perhitungan 

angka insiden, prevalen, 

oods ratio, relative risk, 

strandarisasi 

Contextual 

Learning (CL) 

Discovery 

learning (DL) 

Laptop, 

LCD, 

modul. 

internet 

3 x 50 

Menit 

Dosen : 

- Menjelaskan 

cara 

menghitung 

angka ood 

ratio, relative 

risk dan 

standarisasi 

dalam lingkup 

K3 

- Keterlibatan/ 

partisipasi 

mahasiswa 

- Ketepatan 

tanggapan dan 

nalar 

mahasiswa 

dalam diskusi 

- Keselarasan 

hasil diskusi 

5%  



Minggu 

ke- 

Kemampuan Akhir yang 

diharapkan di setiap 

tahapan pembelajaran 

(Sub-Capaian Mata 

Kuliah) 

(C, A, P) 

Bahan Kajian  

 

Metode 

Pembelajaran 

(bentuk 

pembelajaran) 

Media Waktu 

Pengalaman 

belajar 

mahasiswa 

Kriteria 

Penilaian dan 

Indikator  

(hard dan soft 

skills) 

Bobot 

Nilai 

Ref. 

(nomor) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

- Menyiapkan 

kasus yang 

kemudian 

dibahas untuk 

pemahaman 

tentang 

penghitungan 

frekuensi 

masalah K3  

Mahasiswa : 

- Membahas cara 

menghitung 

angka ood ratio, 

relative risk, dan 

standarisasi 

dalam lingkup 

K3  

- Mempraktekkan 

cara 

penghitungan 

angka frekuensi 

masalah K3 

melalui kasus 

yang di berikan 

oleh dosen 

 

dengan teori 

- Ketepatan 

perhitungan 

mahasiswa. 

5 Mahasiswa mampu Mampu 

mengaplikasikan 

penilaianpajanan 

a. Konsep penilaian 

pejanan dalam 

epidemiologi K3 

Contextual 

Learning (CL) 

Discovery 

Laptop, 

LCD, 

modul. 

2 x 50 

Menit 

Dosen : 

- Menjelaskan 

Konsep penilaian 

- Keterlibatan/ 

partisipai 

mahasiswa 

5%  



Minggu 

ke- 

Kemampuan Akhir yang 

diharapkan di setiap 

tahapan pembelajaran 

(Sub-Capaian Mata 

Kuliah) 

(C, A, P) 

Bahan Kajian  

 

Metode 

Pembelajaran 

(bentuk 

pembelajaran) 

Media Waktu 

Pengalaman 

belajar 

mahasiswa 

Kriteria 

Penilaian dan 

Indikator  

(hard dan soft 

skills) 

Bobot 

Nilai 

Ref. 

(nomor) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 b. Pengertian pajanan 

c. Ruang lingkup 

pajanan 

d. Faktor kunci dalam 

penilaian pajanan 

learning (DL) pajanan dalam 

epidemiologi K3 

- Menjelaskan 

Pengertian 

Pajanan 

- Menjelaskan 

Ruang Lingkup 

Pajanan 

- Menjelaskan 

Faktor kunci 

dalam penilaian 

pajanan 

 

Mahasiswa : 

- Memahami 

konsep 

penilaian 

pajanan 

- Mampu menilai 

pajanan yang 

ada di 

lingkungan 

kerja 

- Ketepatan 

tanggapan dan 

nalar 

mahasiswa 

dalam diskusi 

- Keselarasan 

hasil diskusi 

dengan teori 

 

6 Mahasiswa mampu Mampu 

mengaplikasikan 

penilaianpajanan 

 

a. Metode tidak langsung 

dalam penilaian 

pejanan di tempat kerja 

b. Monitoring lingkungan 

c. Ruang lingkup 

penilaian pajanan\ 

Contextual 

Learning (CL) 

Discovery 

learning (DL)) 

Laptop, 

LCD, 

modul. 

2 x 50 

Menit 

Dosen : 

- Menjelaskan 

metode tidak 

langsung 

dalam 

- Keterlibatan/ 

partisipai 

mahasiswa 

- Ketepatan 

tanggapan dan 

5%  



Minggu 

ke- 

Kemampuan Akhir yang 

diharapkan di setiap 

tahapan pembelajaran 

(Sub-Capaian Mata 

Kuliah) 

(C, A, P) 

Bahan Kajian  

 

Metode 

Pembelajaran 

(bentuk 

pembelajaran) 

Media Waktu 

Pengalaman 

belajar 

mahasiswa 

Kriteria 

Penilaian dan 

Indikator  

(hard dan soft 

skills) 

Bobot 

Nilai 

Ref. 

(nomor) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

d. Kuestioner 

e. Diaries (catatan harian) 

f. Pemodelan 

penilaian 

pajanan di 

tempat kerja 

- Menjelaskan 

penerapan 

monitoring 

lingkungan  

- Menjelaskan 

ruang lingkup 

penilaian 

pajanan 

- Menjelaskan 

carap 

pembuatan 

koesioner dan 

catatan harian 

tentang 

pajanan di 

lingkungan 

kerja 

- Menjelaskan 

pemodelan 

penilaian 

pajanan di 

lingkungan 

kerja 

Mahasiswa : 

- Memahami 

nalar 

mahasiswa 

dalam diskusi 

- Keselarasan 

hasil diskusi 

dengan teori 

 



Minggu 

ke- 

Kemampuan Akhir yang 

diharapkan di setiap 

tahapan pembelajaran 

(Sub-Capaian Mata 

Kuliah) 

(C, A, P) 

Bahan Kajian  

 

Metode 

Pembelajaran 

(bentuk 

pembelajaran) 

Media Waktu 

Pengalaman 

belajar 

mahasiswa 

Kriteria 

Penilaian dan 

Indikator  

(hard dan soft 

skills) 

Bobot 

Nilai 

Ref. 

(nomor) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

metode tidak 

langsung dalam 

penilaian 

pajanan di 

tempat kerja 

- Memahami dan 

menerapkan 

monitoring 

lingkungan  

- Memahami 

ruang lingkup 

penilaian 

pajanan 

- Mampu 

membuat 

koesioner dan 

catatan harian 

tentang 

pajanan di 

lingkungan 

kerja 

- memahami 

pemodelan 

penilaian 

pajanan di 

lingkungan 

kerja 

 

7 Mahasiswa Mampu a. Metode langsung Contextual Laptop, 2 x 50 Dosen : - Ketepatan 5%  



Minggu 

ke- 

Kemampuan Akhir yang 

diharapkan di setiap 

tahapan pembelajaran 

(Sub-Capaian Mata 

Kuliah) 

(C, A, P) 

Bahan Kajian  

 

Metode 

Pembelajaran 

(bentuk 

pembelajaran) 

Media Waktu 

Pengalaman 

belajar 

mahasiswa 

Kriteria 

Penilaian dan 

Indikator  

(hard dan soft 

skills) 

Bobot 

Nilai 

Ref. 

(nomor) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

mengaplikasikan penilaian 

pajanan 

dalam penilaian 

pajanan di tempat 

kerja 

b. Monitoring individu 

c. Biological markers 

(PBPK model) 

 

Learning (CL) 

Discovery 

learning (DL)) 

 

LCD, 

modul. 

Menit - Menjelaskan 

metode langsung 

dalam penilaian 

pajanan di tempat 

kerja dan cara 

penerapannya  

- Menjelaskan 

monitoring 

individu dan 

penerapannya  

- Menjelaskan 

pengertian 

Biological marker 

(PBPK model)  

Mahasiswa 

- Mengaplikasikan 

metode langsung 

dalam penilaian 

pajanan di tempat 

kerja 

- Mengaplikasikan 

monitoring 

individu dan 

penerapannya 

- Memahami 

Biological 

markers (PBPK 

model) 

tanggapan dan 

nalar 

mahasiswa 

dalam diskusi 

- Keselarasan 

hasil diskusi 

dengan teori 

- Antusias 

mahasiswa 

dalam diskusi 

dan 

ide/pemikiran 

mahasiswa 

dalam diskusi 

8 UTS       10%  



Minggu 

ke- 

Kemampuan Akhir yang 

diharapkan di setiap 

tahapan pembelajaran 

(Sub-Capaian Mata 

Kuliah) 

(C, A, P) 

Bahan Kajian  

 

Metode 

Pembelajaran 

(bentuk 

pembelajaran) 

Media Waktu 

Pengalaman 

belajar 

mahasiswa 

Kriteria 

Penilaian dan 

Indikator  

(hard dan soft 

skills) 

Bobot 

Nilai 

Ref. 

(nomor) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

9 Mahasiswa mampu 

menguasai dan 

mengaplikasikan konsep 

validalitas dan presisi 

konsep validalitas  Contextual 

Learning (CL) 

Discovery 

learning (DL)) 

 

Laptop, 

LCD, 

modul. 

2 x 50 

Menit 

Dosen : 

Menjelaskan 

konsep Validalitas 

data 

 

Mahasiswa : 

Menerapkan 

Konsep Validalitas 

data dalam studi 

kasus K3 

- Keterlibatan/ 

partisipai 

mahasiswa 

- Ketepatan 

tanggapan dan 

nalar 

mahasiswa 

dalam diskusi 

- Keselarasan 

hasil diskusi 

dengan teori 

 

5%  

10 Mahasiswa mampu 

menguasai dan 

mengaplikasikan konsep 

validalitas dan presisi 

Konsep Presisi Contextual 

learning dan 

Cooperative 

Learning 

 

-  

 

Laptop, 

LCD, 

modul. 

2 x 50 

Menit 

Dosen : 

Menjelaskan 

konsep Presisi 

 

Mahasiswa 

Menerapkan 

Konsep Presisi 

- Keterlibatan/ 

partisipai 

mahasiswa 

- Ketepatan 

tanggapan dan 

nalar 

mahasiswa 

dalam diskusi 

- Keselarasan 

hasil diskusi 

dengan teori 

  

11 Mahasiswa mampu 

memahami, menguasai dan 

menjelaskan Desain Studi 

Kohort 

Desain studi kohort Contextual 

Learning 

Discovery 

learning (DL) 

Laptop, 

LCD, 

modul. 

3 x 50 

Menit 

Dosen : 

- Menjelaskan 

pengertian Studi 

kohort 

- Menjelaskan 

ruang lingkup 

- Keterlibatan/ 

partisipai 

mahasiswa 

- Ketepatan 

tanggapan dan 

nalar 

5%  



Minggu 

ke- 

Kemampuan Akhir yang 

diharapkan di setiap 

tahapan pembelajaran 

(Sub-Capaian Mata 

Kuliah) 

(C, A, P) 

Bahan Kajian  

 

Metode 

Pembelajaran 

(bentuk 

pembelajaran) 

Media Waktu 

Pengalaman 

belajar 

mahasiswa 

Kriteria 

Penilaian dan 

Indikator  

(hard dan soft 

skills) 

Bobot 

Nilai 

Ref. 

(nomor) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

studi kohort 

- Menjelaskan 

penerapan studi 

kohort dalam 

konsep 

epidemiologi K3 

Mahasiswa : 

- Memahami 

Studi Kohort 

- Mengaplikasi 

Studi kohort 

dalam lingkup 

K3 

mahasiswa 

dalam diskusi 

- Keselarasan 

hasil diskusi 

dengan teori 

- Luasnya 

cakupan 

informasi yang 

disampaikan 

dari variasi 

sumber 

informasi 

mengenai 

topic yang 

didiskusikan  

 

12 Mahasiswa mampu 

memahami, menguasai dan 

menjelaskan Desain Studi 

Kasus Pembanding (Case 

Control) 

Desain Studi Kasus 

Pembanding (Case 

Control) 

Contextual 

Learning 

Discovery 

learning (DL) 

Laptop, 

LCD, 

modul. 

2 x 50 

Menit 

Dosen : 

- Menjelaskan 

pengertian Studi 

Kasus 

Pembanding 

- Menjelaskan 

ruang lingkup 

studi Kasus 

Pembanding 

- Menjelaskan 

penerapan studi 

Kasus 

Pembanding t 

- Keterlibatan/ 

partisipai 

mahasiswa 

- Ketepatan 

tanggapan dan 

nalar 

mahasiswa 

dalam diskusi 

- Keselarasan 

hasil diskusi 

dengan teori 

- Luasnya 

cakupan 

5%  



Minggu 

ke- 

Kemampuan Akhir yang 

diharapkan di setiap 

tahapan pembelajaran 

(Sub-Capaian Mata 

Kuliah) 

(C, A, P) 

Bahan Kajian  

 

Metode 

Pembelajaran 

(bentuk 

pembelajaran) 

Media Waktu 

Pengalaman 

belajar 

mahasiswa 

Kriteria 

Penilaian dan 

Indikator  

(hard dan soft 

skills) 

Bobot 

Nilai 

Ref. 

(nomor) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

dalam konsep 

epidemiologi K3 

Mahasiswa : 

- Memahami 

Studi Kasus 

Pembanding 

- Mengaplikasi 

Studi Kasus 

Pembanding 

dalam lingkup 

K3 

informasi yang 

disampaikan 

dari variasi 

sumber 

informasi 

mengenai 

topic yang 

didiskusikan  

 

13 Mahasiswa mampu 

memahami, menguasai dan 

menjelaskan Desain Studi 

Potong Lintang (Cross 

Sectional) 

Desain Studi Potong 

Lintang (Cross 

Sectional) 

Contextual 

Learning (CL) 

Discovery 

learning (DL) 

Laptop, 

LCD, 

modul. 

 

3 x 50 

Menit 

Dosen : 

- Menjelaskan 

pengertian Studi 

Potong Lintang 

(Cross 

Sectional) 

- Menjelaskan 

ruang lingkup 

Studi Potong 

Lintang (Cross 

Sectional) 

- Menjelaskan 

penerapan Studi 

Potong Lintang 

(Cross 

Sectional) dalam 

konsep 

epidemiologi K3 

Keterampilan 

mahasiswa dalam 

penggunaan 

aplikasi 

5%  



Minggu 

ke- 

Kemampuan Akhir yang 

diharapkan di setiap 

tahapan pembelajaran 

(Sub-Capaian Mata 

Kuliah) 

(C, A, P) 

Bahan Kajian  

 

Metode 

Pembelajaran 

(bentuk 

pembelajaran) 

Media Waktu 

Pengalaman 

belajar 

mahasiswa 

Kriteria 

Penilaian dan 

Indikator  

(hard dan soft 

skills) 

Bobot 

Nilai 

Ref. 

(nomor) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Mahasiswa 

- Memahami 

Studi Potong 

Lintang (Cross 

Sectional 

- Mengaplikasi 

Studi Potong 

Lintang (Cross 

Sectional) dalam 

lingkup K3 

14 Mahasiswa Mampu 

Mengaplikasikan dan 

menerapkan Prinsip 

Epidemiologi K3 dalam 

Studi Kasus 

Studi Kasus Contextual 

Learning (CL) 

Discovery 

learning (DL) 

Problem Base 

Learning  

Laptop, 

LCD, 

modul. 

 

3 x 50 

Menit 

Dosen : 

- Sebagai 

faslitator 

dalam diskusi 

kasus  

Mahasiswa : 

- Mengaplikasi

kan prinsip 

Epidemiologi 

K3 dalam 

studi kasus 

- Mencari data 

kasus K3 di 

lapangan  

- Mendiskusika

n Studi Kasus 

yang sudah di 

temukan 

- Keterampilan 

mahasiswa 

dalam 

penggunaan 

aplikasi 

5%  



Minggu 

ke- 

Kemampuan Akhir yang 

diharapkan di setiap 

tahapan pembelajaran 

(Sub-Capaian Mata 

Kuliah) 

(C, A, P) 

Bahan Kajian  

 

Metode 

Pembelajaran 

(bentuk 

pembelajaran) 

Media Waktu 

Pengalaman 

belajar 

mahasiswa 

Kriteria 

Penilaian dan 

Indikator  

(hard dan soft 

skills) 

Bobot 

Nilai 

Ref. 

(nomor) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

sesuai dengan 

konsep 

Epidemiologi 

K3 

-  

15 Mahasiswa Mampu 

Mengaplikasikan dan 

menerapkan Prinsip 

Epidemiologi K3 dalam 

Studi Kasus 

Studi Kasus Contextual 

Learning (CL) 

Discovery 

learning (DL) 

Problem Base 

Learning  

Laptop, 

LCD, 

modul. 

3 x 50 

Menit 

Dosen : 

- Sebagai 

faslitator 

dalam diskusi 

kasus  

Mahasiswa : 

- Mengaplikasi

kan prinsip 

Epidemiologi 

K3 dalam 

studi kasus 

- Mencari data 

kasus K3 di 

lapangan  

- Mendiskusika

n Studi Kasus 

yang sudah di 

temukan 

sesuai dengan 

konsep 

Epidemiologi 

K3 

 

- Ketepatan 

tanggapan dan 

nalar 

mahasiswa 

dalam diskusi 

- Keselarasan 

hasil diskusi 

dengan teori 

- Antusias 

mahasiswa 

dalam diskusi 

dan 

ide/pemikiran 

mahasiswa 

dalam diskusi 

5%  



Minggu 

ke- 

Kemampuan Akhir yang 

diharapkan di setiap 

tahapan pembelajaran 

(Sub-Capaian Mata 

Kuliah) 

(C, A, P) 

Bahan Kajian  

 

Metode 

Pembelajaran 

(bentuk 

pembelajaran) 

Media Waktu 

Pengalaman 

belajar 

mahasiswa 

Kriteria 

Penilaian dan 

Indikator  

(hard dan soft 

skills) 

Bobot 

Nilai 

Ref. 

(nomor) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

16          

 

 

C. KRITERIA PENILAIAN 

 

1. TUGAS PROPOSAL PENELITIAN  : 25% 

2. KEAKTIFAN    :  15%  

3. UJIAN TENGAH SEMESTER   : 25% 

4. UJIAN AKHIR SEMESTER   : 35%    

 

D. DAFTAR REFERENSI 

1.  

 


